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Akibat program pembangunan bidang kelautan di masa lalu pel aksanaannya menunjukkan hasil yang kurang
optimal dan cenderung tidak berkelanjutan (unsustainable), kehidupan perikanan rakyat tetap masih
memprihatinkan. Untuk itu pemerintah senantiasa berusaha mengangkat derajat komunitas pesisir tersebut
dengan berbagai program pembangunan.

Salah satu terobosan yang dilakukan adalah dengan meluncurkan Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir (PEMP) pada tahun 2001. Program yang dibiayai dengan dana subsidi BBM tersebut,
fokus utamanya adalah pengembangan kelembagaan masyarakat pesisir berbasis sumber dayalokal serta
pengembangan kapasitas kewirausahaan yang terorganisir secara baik. Tujuan program adalah tercapainya
pendayagunaan sumber daya pesisir dan lautan secara lestari.

Penelitian ini bertujuan mempelgjari faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan masyarakat
nelayan dengan dilaksanakannya Program PEMP tersebut di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.
Penelitian ini pendekatannya kualitatif dengan dukungan data kuantitatif yang tidak diperlakukan secara
statistik. Informan penelitian ditentukan dengan cara purposive sampling yakni sebanyak 20 orang; terdiri
dari aparat pemerintah, pihak pengelola program, serta pemuka masyarakat. Sedangkan responden
ditentukan dengan cara yang sama yaitu sebanyak 53 orang nelayan penerima manfaat. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in depth interview) langsung dengan informan kemudian
dilakukan observasi lapangan. Data kuantitatif dari nelayan pemanfaat dikumpulkan dengan menyebarkan
kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen atau arsip. Data yang terkumpul
selanjutnya dianalisis untuk kemudian dideskripsikan.

Hasil penelitian menemukan pel aksanaan Program PEM P telah meningkatkan pendapatan masyarakat
nelayan. Meski masih ada kekurangan dalam pel aksanaan yaitu strategi pengelolaan kegiatan yang terlalu
berorientasi hasil (out put) bukan pada proses kegiatan, akan tetapi telah cukup merubah pola nelayan
mencari ikan di laut.

Sebelumnya mereka selalu dihadapkan pada masalah kekurangan alat (teknologi), tetapi sekarang nelayan
memiliki alat tangkap yang dikelola berkelompok sesuai keinginan mereka. Dengan adanya alat tangkap
yang lebih baik, walaupun operasionalnya masih relatif konvensional dan cenderung bersifat subsisten,
tetapi 34 orang (64,15 persen) penerima manfaat (responden) menyatakan penghasilan mereka bertambah
setiap bulan. Pengel olaan usaha dengan cara masih konvensional tersebut adalah akibat tidak diberikannya
pelatihan oleh konsultan yang seharusnya dilakukan sebagaimana yang dikehendaki oleh program maupun
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langkah-langkah pemberdayaan masyarakat.

Terdapat tujuh faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan masyarakat nelayan. Pertama yakni
karena pihak luar dalam hal ini aparat Dinas Perikanan dan Kelautan K ota Padang serta aparat kecamatan
dan kelurahan sangat berperan aktif dalam menyelesaikan persoalan nelayan. Hal ini diakui oleh 24 orang
(45,28 persen) responden. Termasuk 21 orang lagi (39,62 persen) responden yang menyatakan bahwa semua
pihak termasuk aparat pemerintah terlibat aktif. Kedua; adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan.
Diakui oleh 18 orang (33,96 persen) responden bahwa mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
baru oleh pelaksanaan program. Ketiga; kelkutsertaan dalam organisasi. Dengan dukungan terbiasanya
nelayan pemanfaat ikut berorganisasi, maka akan memudahkan bagi pengelola mengorganisir usaha
ekonomi produktif mereka. Sebanyak 45 orang (84,91 persen) responden ikut terlibat dalam kegiatan
berbagai organisasi dengan berbagai posisi dan kader keaktifan. Keempat; karena pemberdayaan dimulai
dari rumah tangga. Eksistensi rumah tangga sangat menentukan dalam pemberdayaan. Karena rumah tangga
tidak terlepas dari berbagal tuntutan kebutuhan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka penghasilan
keluarga harus diperbaiki. Sebanyak 52 orang (98,11 persen) responden adal ah kepala keluarga yang
mempunyai tanggungan rata-rata enam orang setiap keluarga. Kelima, karena baiknya partisipasi. Sebanyak
37 orang (69,81 persen) responden menyatakan bahwa mereka selalu aktif mengikuti kegiatan. Keenam
yaitu kerjasama, dimana sebanyak 49 orang (92,45) responden sangat kooperatif. Mereka bersedia
membantu setiap kegiatan tanpa perlu diminta. Ketujuh yakni adanya kaderisasi yang ditandai dengan
tanggung jawab pengurus kelompok sangat bisa diandalkan untuk memelihara keberlanjutan program,
karena senantiasa memotivasi dan mengawas kegiatan anggota. Sebanyak 10 orang (18,86 persen)
responden dianggap bisa diandalkan untuk menjadi kader karena punya motivas untuk mengembangkan
ilmu dan pengetahuannya kepada masyarakat.

Hasil penelitian merekomendasikan usulan, pertama; agar disusun program lanjutan oleh Pemerintah Daerah
untuk kelanjutan Program PEMP tersebut agar lebih berhasil. Kedua, struktur dan mekanisme kegiatan
organisas LEPP-M3 harus dibenahi cara kerjanya. Ketiga, pemantauan dan pengawasan kegiatan KMP
harus |ebih optimal oleh Dinas Perikanan.



